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SUMMARY

EVALINA. Growth of C. pyrenoidosa Population was Cultured by using Fertilizer in
Latek Waste Effluent Media (supervised by MARINI WIJAYANTI and DADE
JUBAEDAH).

The aim of research was to know optimum percentage fertilizer in latex wasten
effluent for density and growth rate of C. pyrenoidosa.

The research waste arranged according to completely randomized block design with
six treatments and three group of different lightness. The treatment consisted of P1
(lateks waste effluent + 0% fertilizer), P2 (Lateks waste effluent + 25% fertilizer), P3
(Lateks waste effluent + 50% fertilizer), P4 (Lateks waste effluent + 75% fertilizer), P5
(Lateks waste effluent + 100% fertilizer) and P6 (0% lateks waste effluent + 100%
fertilizer).

The result of this current indicated that P1 gave maximum C. pyrenoidosa density
2,891 x 107 cell.ml! and P6 gave maximum growth rate 48,517 %.day™. Group of
lightness (4 cm with from side lamp and 26 cm with from upper lamp) gave maximum

C. pyrenoidosa density 8,433 x 10’ sel.ml” and gave maximum growth rate 61,052

%.hari™'.




RINGKASAN

EVALINA. Pertumbuhan Populasi C. pyrenoidosa yang Dikultur dengan Pupuk
Sederhana dalam Media Limbah Lateks Effluent (Dibimbing oleh MARINI
WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase penambahan pupuk
sederhana dalam limbah lateks effluent yang optimal bagi kepadatan dan laju
pertumbuhan C. pyrenoidosa.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan 6 perlakuan dan 3
kelompok berdasarkan perbedaan pencahayaan. Perlakuan yang dilakuan adalah P1
(limbah lateks effluent + 0% pupuk sederhana), P2 (limbah lateks effluent + 25% pupuk
sederhana), P3 (limbah lateks effluent + 50% pupuk sederhana), P4 (limbah lateks
effluent + 75% pupuk sederhana), P5 (limbah lateks effluent + 100% pupuk sederhana)
dan P6 (0% limbah lateks effluent + 100% pupuk sederhana).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 memberikan kepadatan C. pyrenoidosa
maksimal sebesar 2,891 x 10" sel.ml” dan P6 memberikan laju pertumbuhan maksimal
sebesar yaitu 48,517 %.hari"'. Kelompok pencahayaan (4 cm dari samping dan 26 cm
dari lampu atas) memberikan kepadatan C. pyrenoidosa maksimal sebesar 8,433 x 10’

sel.ml™ dan laju petumbuhan maksimal sebesar 61,052 %.hari"".
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

C. pyrenoidosa merupakan pakan alami yang dapat dimanfaatkan langsung oleh
organisme budidaya serta dapat menjaga kualitas air dalam media pemeliharaan larva
(Anindiastuti et al., 2002). C. pyrenoidosa juga memiliki banyak kegunaan antara lain
untuk bahan baku industri, kosmetik, farmasi, produk makanan sehat dan bahan kimia
penting lainnya (Wijayanti, 1999). Selain itu juga C. Pyrenoidosa bermanfaat sebagai
bioremidiator pada air yang tercemar (Stenblocks, 1994). C. pyrenoidosa adalah alga
hijau yang bersel satu, berkoloni. tidak mempunyai akar. batang dan daun. C.
pyrenoidosa memiliki kandungan gizi yang paling tinggi bila dibandingkan dengan
Chrorella. jenis lainnya (C. stigmatophora dan C. vulgaris) (Isnansetyo dan
Kurniastuty, 1995). Menurut Lee dan Rosenbaum (1987) dalam Kastono (1991)
kandungan nutrisi yang dimiliki C. pyrenoidosa yaitu protein 60,5%, karbohidrat
11,0%, lemak 20,1%, serat 0,2%, abu 4,6% dan air 3,6%.

Pengkulturan C. pyrenoidosa dapat dilakukan dengan menggunakan media pupuk
sederhana yang terdiri dari Urea, ZA, TSP dan gandasil B (Wijayanti, 1999), hal ini
dikarenakan dalam media pupuk terdapat unsur-unsur hara seperti unsur makro dan
miro yang diperlukan untuk hidup C. pyrenoidosa, dimana unsur-unsur tersebut
berperan sebagai penyedia nutrien bagi C. pyrenoidosa (Silfester et al., 2002). Akan
tetapi penggunaan media limbah lateks 100% juga dapat digunakan untuk

pengkulturan C. pyrenoidosa (Ramadhaningrum, 2008).



Limbah lateks adalah jenis limbah cair yang berasal dari industri pengelolan
lateks. Limbah lateks merupakan serum lateks yang banyak mengandung bahan-
bahan organik seperti protein hidrokarbon, protein, lipid, karbohidrat, garam-garam
anorganik, senyawa nitrogen dan air (Suwardin, 1989). Untuk itu perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penambahan pupuk sederhana dalam media
limbah lateks cair untuk menghasilkan pertumbuhan C. pyrenoidosa yang lebih

optimal.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase penambahan pupuk
sederhana dalam limbah lateks effluent yang optimal untuk media tumbuh C.

pyrenoidosa.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Perbedaan persentase pupuk sederhana dalam limbah lateks effluent diduga
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kepadatan dan laju pertumbuhan  C.
pyrenoidosa.

2. Penambahan persentase pupuk sederhana 50% dalam limbah lateks effluent
optimal bagi kepadatan dan laju pertumbuhan C. pyrenoidosa.

3. Perbedaan pencahayaan diduga berpengaruh nyata terhadap kepadatan dan laju

pertumbuhan C. pyrenoidosa.
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